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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gambar pertumbuhan bakteri pada media Nutrient Agar 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan bakteri pada pengujian koefisien fenol antiseptik yang 

ditempatkan pada Zona Risiko sangat tinggi infeksi (ICU) pada menit ke-15. 
 

 
Gambar 2. Pertumbuhan bakteri pada pengujian koefisien fenol antiseptik yang 

ditempatkan pada Zona Risiko sedang infeksi (bangsal penyakit tidak menular) 

pada menit ke-15. 
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Ket : 

STX3   terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko sangat tinggi infeksi pada 
pengenceran 1:80 di menit ke-15   

STY3  terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko sangat tinggi infeksi pada 
pengenceran 1:100 di menit ke-15   

STZ3  terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko sangat tinggi infeksi pada 
pengenceran 1:150 di menit ke-15   

Ket : 

SX3   tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko sedang infeksi pada 
pengenceran 1:80 di menit ke-15   

SY3  terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko sedang infeksi pada 
pengenceran 1:100 di menit ke-15   

SZ3  terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko sedang infeksi pada 
pengenceran 1:150 di menit ke-15   

 

SY3 
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Gambar 3. Pertumbuhan bakteri pada pengujian koefisien fenol antiseptik yang 

ditempatkan pada Zona Risiko rendah infeksi (ruang administrasi) pada menit ke-

15. 
 

 
Gambar 4. Pertumbuhan bakteri pada pengujian koefisien fenol antiseptik yang 

ditempatkan pada Zona Risiko rendah infeksi (ruang administrasi) pada menit ke-

5. 
  

Ket : 

RX3  tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko rendah infeksi pada 
pengenceran 1:80 di menit ke-15   

RY3  tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko rendah infeksi pada 
pengenceran 1:100 di menit ke-15   

RZ3  terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko rendah infeksi pada 
pengenceran 1:150 di menit ke-15   

 

Ket : 

RX1  tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko rendah infeksi pada 
pengenceran 1:80 di menit ke-5   

RY1  tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko rendah infeksi pada 
pengenceran 1:100 di menit ke-5   

RZ1   tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada 
antiseptik zona risiko rendah infeksi pada 

pengenceran 1:150 di menit ke-5   
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Lampiran 2. Data Penelitian 

Tabel 1 Tabel Pengamatan Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus pada 

Pengujian Pertama 

Antiseptik Pengenceran 5’ 10’ 15’ Koefisien Fenol 

Zona Risiko 

Rendah Infeksi 

1 : 80 - - - [(150:100)+(100:100)]:2 

=1,25 1 : 100 - - - 

1 : 150 - - + 

Zona Risiko 

Sedang Infeksi 

1 : 80 - - - [(150:100)+(80:100)]:2 

=1,15 1 : 100 - - + 

1 : 150 - + + 

Zona Risiko 

Tinggi Infeksi 

1 : 80 - - + [(100:100)+(80:100)]:2 

=0,9 1 : 100 - + + 

1 : 150 + + + 

Zona Risiko 

Sangat Tinggi 

Infeksi 

1 : 80 - - + [(100:100)+(80:100)]:2 

=0,9 1 : 100 - + + 

1 : 150 + + + 

Fenol Standar 1 : 80 - - - [(100:100)+(100:100)]:2 

=1 1 : 100 - - - 

1 : 150 + + + 

 

Tabel 2 Tabel Pengamatan Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus pada 

Pengujian Kedua 

Antiseptik Pengenceran 5’ 10’ 15’ Koefisien Fenol 

Zona Risiko 

Rendah Infeksi 

1 : 80 - - - [(150:100)+(100:100)]:2 

=1,25 1 : 100 - - - 

1 : 150 - - + 

Zona Risiko 

Sedang Infeksi 

1 : 80 - - - [(150:100)+(80:100)]:2 

=1,15 1 : 100 - - + 

1 : 150 - + + 

Zona Risiko 

Tinggi Infeksi 

1 : 80 - - + [(100:100)+(100:100)]:2 

=1 1 : 100 - - + 

1 : 150 + + + 

Zona Risiko 

Sangat Tinggi 

Infeksi 

1 : 80 - - + [(80:100)+(80:100)]:2 

=0,8 1 : 100 + + + 

1 : 150 + + + 

Fenol Standar 1 : 80 - - - [(100:100)+(100:100)]:2 

=1 1 : 100 - - - 

1 : 150 + + + 

Keterangan : 

+ : terdapat pertumbuhan bakteri  

- : tidak terdapat pertumbuhan bakteri 

Lampiran 3. Pengolahan data SPSS 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Koefisien Fenol .218 8 .200* .902 8 .301 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

ANOVA 

Koefisien Fenol   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .200 3 .067 26.667 .004 

Within Groups .010 4 .002   

Total .210 7    

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Koefisien Fenol   

LSD   

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

R S .10000 .05000 .116 -.0388 .2388 

T .30000* .05000 .004 .1612 .4388 

ST .40000* .05000 .001 .2612 .5388 

S R -.10000 .05000 .116 -.2388 .0388 

T .20000* .05000 .016 .0612 .3388 

ST .30000* .05000 .004 .1612 .4388 

T R -.30000* .05000 .004 -.4388 -.1612 

S -.20000* .05000 .016 -.3388 -.0612 

ST .10000 .05000 .116 -.0388 .2388 

ST R -.40000* .05000 .001 -.5388 -.2612 

S -.30000* .05000 .004 -.4388 -.1612 

T -.10000 .05000 .116 -.2388 .0388 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 4. Etik Penelitian 

 
 


